



  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah  
       Pendidikan mempunyai peranan strategis  dalam meningkatkan sumber 
daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sesuai dengan tujuan dan fungsi Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Hal ini 
merupakan hak bagi semua warga Negara yang telah diatur dalam undang-
undang tentang sistem pendidikan nasional” (UU no 20 tahun 2003). 
       Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan wujud nyata dari 
pelaksanaan pendidikan di imdonesia, baik di sekolah formal, informal 
maupun nonformal. Keberhasilan peserta didik dapat diketahui dengan 
melihat hasil yang didapat setelah pembelajaran disekolah. Menurut 
Nurkancana (1986:62) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil 
yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran. 
Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. 
Peserta didik akan merasa bangga dan senang apabila prestasi yang diraihnya 
baik. Di sekolah bentuk konkret prestasi belajar adalah nilai rapor yang 
diberikan kepada peserta didik ketika akhir semester atau akhir program 
belajar. Menurut Suryabrata (1993:320) mengemukakarapor adalah 
perumusan terakhir yang diberikan oleh guru mengenai kemajuan atau hasil 
belajar murid-muridnya selama masa tertentu. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai peserta 




sesuai dengan batas ketuntasan minimum yang telah ditetapkan sekolah 
dalam bentuk rapor.                                                      
       Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan adalah lembaga 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik memiliki ketrampilan untuk 
memasuki lapangan kerja dan melanjutkan ke jenjang pendidikan yang sesuai 
dengan kejuruannya. SMKN 1 Banyudono merupakan jenjang pendidikan 
menegah kejuruan yang salah satu tujuan dalam pendidikannya yaitu 
mempersiapkan tenaga kerja tingkat menegah yang mampu memilih karir, 
berkompetisi, memiliki sikap profesional, produktif, mudah beradaptasi dan 
kreatif. Akuntansi Keuangan dan Lembaga merupakan kopetensi keahlian 
yang banyak diminati karena banyak perusahaan yang membutuhkan lulusan 
jurusan tersebut. Tetapi prestasi siswa dikategorikan kurang memuaskan 
dikarenakan masih banyak siswa yang belum bisa memenuhi standar Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditentukan. Kurang optimalnya 
prestasi belajar tersebut dapat memberi dampak negatif terhadap lulusan, 
seperti siswa tidak sesuai dengan bidang keahlianya. Penelitian Anggraini 
(2017) mengemukakan bahwa lulusan SMK sekarang banyak yang tidak siap 
memasuki dunia kerja karena rendahnya prestasi yang didapat siswa tersebut. 
       Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari 
dalam dan luar diri siswa. Slameto (2010:54) mengemukakan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa, seperti disiplin belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik siswa), kondisi 
psikologi (kecerdasan, bakat, minat, motivasi). Faktor eksternal adalah  faktor 
yang berasal dari luar diri siswa, seperti faktor lingkungan, keluarga,alat 
instrumen (kurikulum, sarana dan prasarana serta pendidik). 
       Dengan demikian faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu 
keaktifan. Prestasi belajar yang kuat dipengaruhi juga dengan keaktifan siswa 
yang akan membentuk suatu tindakan untuk berkembang dengan bimbingan 
dan pengamatan guru. Menurut Hardini (2015:124) mengemukakan keaktifan 




dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses 
pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara 
optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Siswa merupakan manusia belajar 
yang aktif dan selalu ingin tahu. Daya keaktifan yang dimiliki anak secara 
kodrati itu akan dapat berkembang ke arah yang positif saat lingkungannya 
memberikan ruang yang baik untuk perkembangan keaktifan itu. Dimyati 
(2009:51) mengemukakan prinsip keaktifan bagi siswa berwujud perilaku-
perilaku seperti mencari sumber informasi, menganalisis percobaan, ingin 
tahu, membuat karya tulis, membuat kliping dan perilaku sejenisnya. Siswa 
cenderung akan terlibat langsung sendiri pada saat pembelajaran berlangsung. 
Keterlibatkan siswa dalam pada pembelajaran perlu diiringi dengan seorang 
guru. Hasil penelitian Ramlah (2014) menyebutkan bahwa keaktifan siswa 
berpengaruh dengan prestasi belajar, siswa yang memiliki keaktifaan tiggi 
rata-rata memiliki nilai yang tinggi dibandigkan siswa yang memiliki kektifan 
rendah. 
       Faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar dari luar siswa yaitu 
faktor keluarga atau keadaan rumah tangga karena faktor tersebut sangat 
menentukan, untuk memenuhi kebutuhan diri siswa berada di dalam 
lingkungan rumah tangga maupun di sekolah. Suryabrata (2004) berpendapat 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi yang akan didapat antara 
lain pendidikan orang tua dan sosial ekonomi orang tua meliputi jenis 
pekerjaan dan pendapatan orang tua. Orang tua yang memiliki sumber daya 
manusia yang tinggi biasanya lebih memperhatikan pola belajar anaknya 
untuk menunjang keberhasilah prestasi anaknya di sekolah, sedangkan orang 
tua yang memiliki sumber daya manusia yang rendah kurang memperhatikan 
anaknya serta lebih melimpahkan kepercayaan kepada sekolah. Biasanya 
orang tua seperti ini tidak memberi motivasi, dukungan dan bimbingan di 
rumah. Selain itu keutuhan orang tua (Ayah dan Ibu) dalam sebuah keluarga 
sangat dibutuhkan untuk membantu siswa dapat membentuk disiplin diri. 
Dengan terbentuknya disiplin maka siswa juga dapat disiplin dalam belajar, 




dalam keluarga saja melainkan di sekolah maupun masyarakat. Hal ini dapat 
menunjang prestasi belajar siswa. Keadaan orang tua siswa di SMKN 1 
Banyudono dilihat dari segi pekerjaan sangat bervariasi mulai dari wirausaha, 
PNS, karyawan swasta dan masih banyak yang lainnya, dan dari hasil yang 
didapatpun setiap bulan juga berbeda dari pekerjaan yang dilakukan. Hal ini 
dapat menimbulkan perbedaan kondisi perekonomian orang tua untuk 
memenuhi kebutuhan anak untuk keperluan sekolah. Hasil penelitian 
Hardiyanto (2014) menyebutkan bahwa ada pengaruh signifikan dan negatif 
pekerjan orang tua terhadap prestasi belajar, berarti pekerjaan orag tua 
berpengaruh tinggi terhadap tinggi rendahnya prestasi tetapi tidak searah. Hal 
ini menunjukkan bahwa ayah dan ibu tidak bekerja tidak diikuti prestasi 
belajar. Sebaliknya ayah dan ibu bekerja diikuti prestasi belajar yang 
meningkat. 
       SMKN 1 Banyudono terletak di Jl. Kuwiran No.3, Kec.Banyudono, 
Kab.Boyolali, Jawa Tengah 57373 menjadi tepat penelitian. Karena sudah 
memahami lingkungan sekolah dan terdapat banyak siswa yang berasal dari 
wilayah dekat dengan peneliti yang menjadi siswa di sekolahan tersebut. 
Berdasarkan paparan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Keaktifan Siswa di Kelas dan Latar Belakang 
Pekerjaan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X Akuntansi 
SMKN 1 Banyudono”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
       Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang diambil penulis sebagai 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah. 
1. Prestasi belajar siswa yang rendah karena kurangnya keaktifan siswa dan 
dukungan dari orang tua. 
2. Keaktifan siswa rendah karena kurangnya kesadaran akan pentingnya aktif 




3. Kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua karena orang tua lebih 
mempercayakan anak kepada sekolah dalam memperoleh hasil yang 
diharapkan. 
C. Pembatasan Masalah 
       Pembatasan masalah ini untuk membatasi ruang lingkup dan faktor 
masalah yang diteliti antara lain. 
1. Prestasi belajar siswa sebagai (Y) dipilih karena ada beberapa siswa yang 
nilainya kurang optimal dibatasi pada pemahaman semua mata pelajaran 
semester ganjil kelas X akuntansi SMKN 1 Banyudono tahun 2020/2021. 
2. Keaktifan siswa di kelas sebagai (X1) dipilih karena peningkatan keaktifan 
siswa dapat mendorong prestasinya dibatasi pada interaksi siswa dengan 
guru. 
3. Latar belakang pekerjaan orang tua siswa sebagai (X2) dipilih karena 
dukungan orang tua dapat mendorong prestasi belajar siwa dibatasi pada 
wirausaha, PNS, karyawan swasta, lain-lain. 
 
D. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan situasi di atas maka beberapa hal dapat diidentifikasikan 
sebagai penyebab dari permasalahan tersebut, antara lain. 
1. Adakah pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar siswa 
kelas X Akuntansi SMKN 1 Banyudono. 
2. Adakah pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Banyudono. 
3. Adakah pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar belakang pekerjaan 
orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 
Banyudono. 
 
E. Tujuan Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini memiliki 




1. Untuk menguji pengaruh keaktifan siswa di kelas terhadap prestasi belajar 
siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Banyudono. 
2. Untuk menguji pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap 
prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi SMKN 1 Banyudono. 
3. Untuk menguji pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar belakang 
pekerjaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi 
SMKN 1 Banyudono. 
 
F. Manfaat Penelitian 
       Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
kemajuan pendidikan di Sekolah. Adapun beberapa manfaat yang penulis 
harapkan diantaranya. 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dan 
penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan tentang 
pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar belakang pekerjaan orang tua 
terhadap prestasi belajar siswa. 
2. Manfaat praktis dari prestasi penelitian diharapkan dapat memperoleh 
menfaat praktis sebagai berikut : 
a. Bagi Sekolah 
Dengan mengetahui pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar 
belakang pekerjaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa diharapkan 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa sekolah tersebut. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam usaha peningkatan prestasi belajar. Dengan 
mengetahui pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar belakang 
pekerjaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa, guru dapat  





c. Bagi siswa 
Dengan mengetahui pengaruh keaktifan siswa di kelas dan latar 
belakang pekerjaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa diharapkan 
motivasi belajar siswa akan meningkat, sehingga meningkat pula 
prestasi belajarnya. 
d. Bagi peneliti 
Dapat meningkatkan pengetahuan  dalam bidang pendidikan dan dapat 
membuktikan kekonsistensian penelitian sebelumnya. 
